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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika guru dihadapkan kepada permasalahan anak didik yang bermasalah,
maka guru akan berhadapan dengan permasalahan anak didik yang bervariasi Setiap
masalah yang dihadapi oleh anak didik tidak selalu sama, terkadang ada perbedaan

Dalam belajar, anak didik mempunyai motivasi yang berbeda Pada satu sisi
anak didik memiliki motivasi yang rendah, tetapt pada saat lain anak didik
mempunyai motivasi yang tinggi Anak didik yang satu bergairah belajar, anak didik
yang lain kurang bergairah belajar Sementara sebagian besar anak belajar, satu atau
dua orang anak tidak tkut belajar Mereka duduk dan berbicara (berbincang-bincang)
satu sama lain tentang hal-hal lain yang terlepas dar1 masalah pelajaran

Dalam mengajar, guru yang hanya menggunakan satu metode biasanya sukar
menciptakan suasana kelas yang kondusif dalam waktu relatif lama Apabila terjadi
perubahan suasana kelas, sulit menormalkannya kembali Ini sebagai tanda adanya
gangguan dalam proses belajar mengajar Akibatnya, jalannya pelajaran kurang
menjadi efektif Efisiens1t dan efektivitas pencapaian tujuan pun jadi terganggu,
disebabkan anak didik kurang mampu berkonsentrasi Metode yang hanya satu-
satunya dipergunakan tidak dapat diperankan, karena memang gangguan itu
terpangkal dari kelemahan metode tersebut, karena i1tu, dalam mengajar kebanyakan

guru menggunakan beberapa metode dan jarang sekali menggunakan satu metode



Dalam kegiatan belajar mengajar, guru bisa saja membagi anak didik ke
dalam beberapa kelompok belajar Tetap:1 dalam hal i, terkadang diperlukan juga
pendapat dan kemauan anak didik Bagaimana keinginan masing-masing Boleh jadi
dalam suatu pertemuan ada anak didik yang suka belajar dalam kelompok, tetapi ada
Juga anak didik yang senang belajar sendiri Apabila hal i1 terjadi, maka ada dua
kemungkinan yang terjadi yaitu, belajar dalam kelompok dan belajar sendiri, terlepas
dar1 kelompok, tetapi masth dalam pengawasan dan bimbingan guru

Permasalahan yang dihadapi oleh setiap anak didik biasanya bervariasi, maka
pendekatan yang digunakan pun akan lebih tepat dengan pendekatan bervariasi pula
Misalnya, anak didik yang tidak disiphn dan anak didik yang suka berbicara akan
berbeda pemecahannya dan menghendaki pendekatan yang berbeda-beda pula
Demikian juga halnya terhadap anak didik yang membuat keributan Guru tidak bisa
menggunakan teknik pemecahan yang sama untuk memecahkan permasalahan yang
lam Kalaupun ada, itu hanya pada kasus tertentu Perbedaan dalam tekmik
pemecahan kasus itulah dalam pembicaraan 11 didekat: dengan pendekatan
bervariasi

Pendekatan bervariasi bertolak dari konsepsi bahwa permasalahan yang
dihadap: oleh setiap anak didik dalam belajar bermacam-macam Kasus yang
biasanya muncul dalam pengajaran dengan berbagar motif, sehingga diperlukan
variasi teknik pemecahan untuk setiap kasus Maka kiranya pendekatan bervariasi 1ni

sebagau alat yang dapat guru gunakan untuk kepentingan pengajaran



Pada dasarnya semua orang tidak menghendaki adanya kebosanan dalam
hidupnya. Sesuatu yang membosankan adalah sesuatu yang tidak menyenangkan
Merasakan makanan yang sama terus-menerus akan menimbulkan kobosanan,
melihat film yang sama dua kal saja orang sudah tidak mau, juga karena bosan
Orang akan lebih suka apabila hidup 1tu dusi dengan penuh variasi dalam art: yang
positif Makan makanan yang bervariasi (bermacam-macam) akan merangsang untuk
makan Mendengarkan lagu-lagu baru lebih menyenangkan daripada lagu-lagu yang
tiap har1 didengar Rekreas; pada dasarnya juga mengurangi kebosanan pandang di
tempat asalnya Mengatur alat rumah tangga sering berganti, akan membuat orang
lebih senang di rumah daripada pergi Demikian pula dalam proses belajar mengajar
Apabila guru dalam proses belajar mengajar tidak menggunakan variasi, maka akan
membosankan siswa, perhatian siswa berkurang, mengantuk, dan akibatnya tujuan
belajar tidak tercapar Dalam hal 1 guru memerlukan adanya variasi dalam mengajar
siswa

Keterampilan mengadakan varasi dalam proses belajar mengajar akan
meliputi tiga aspek, yaitu variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam menggunakan
media dan bahan pengajaran, dan variasi dalam interaksi antara guru dengan siswa

Apabila ketiga komponen tersebut dikombinasikan dalam penggunaannya
atau secara Integrasi, maka akan meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan
kemnginan dan kemauan belajar keterampilan dalam mengadakan variasi im lebih
luas penggunaannya daripada keterampilan lainnya, karena merupakan keterampilan

Campuran atau dintegrasikan dengan keterampilan yang lain Misalnya, variast dalam



memberikan penguatan, variasi dalam member: pertanyaan, dan variasi dalam tingkat
kognitif
Dalam proses belajar mengajar ada vanasi apabila guru dapat menunjukkan
adanya perubahan dalam gaya mengajar, media yang digunakan berganti-ganti, dan
ada perubahan dalam pola interaksi antara guru-siswa, siswa-guru, dan siswa-siswa.
Variasi lebih bersifat proses daripada produk
Dalam menerapkan keterampilan dasar mengajar mengadakan variasi perlu
diperhatikan beberapa prinsip yang berkaitan dengan pencapaian tujuan sebagai
berikut
a  Vanasi hendaknya digunakan dengan maksud tertentu, relevan dengan tujuan
yang hendak dicapai, sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dan hakikat
pendidikan Penggunaan variasi yang wajar dan beragam sangat dianjurkan
Sebaliknya, pemakaian yang berlebihan akan menmmbulkan kebingungan,
malahan dapat mengganggu proses belajar mengajar
b Vanasi harus digunakan secara lancar dan berkesinambungan sehingga tidak
merusak perhatian murid dan tidak mengganggu pelajaran
¢ Sejalan dengan prinsip a dan b, komponen variasi tertentu memerlukan
susunan dan perencanaan yang baik Artinya, secara eksplisit dicantumkan
dalam rencan pelajaran (bestruktur) Akan tetapt, apabila diperlukan,
komponen keterampilan tersebut dapat digunakan secara luwes dan spontan,
sesuai dengan pengembangan proses dalam belajar mengajar dan balikan dari
siswa selama pelajaran berlangsung '
Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode menempati peranan yang
tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar

Tidak ada satu pun kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan metode

pengajaran Im berarti guru memahami benar kedudukan metode sebagai alat

' JJ Hasibuan, Ibrahim » dan AJE Toenlioe, Proses Belagjar Mengajar Keterampilan Dasar
Pengajaran Mikro, Remadja Karya, Bandung, 1988, him 72



Motivas: ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar Motivas: ekstrinsik
menurut sardiman AM adalah “motif-motif yang aktif dan berfungsmya, karena
adanya perangsang dari luar ™ karena 1tu, metode berfungs1 sebagar alat perangsang

dan luar yang dapat membangkitkan belajar seseorang

Berpyak pada uraian di atas, akhirnya penuhs berkeinginan untuk mengadakan
suatu penchtian dalam bentuk penuhisan skripst dengan judul “PERANAN VARIASI
MENGAJAR TERHADAP PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DI
MADRASAH TSANAWIYAH BAHRUL ULUM DESA GAYAM KECAMATAN

NGASEM KABUPATEN BOJONEGORO ™

B Penegasan Judul

Penegasan judul 1n1 penulis anggap perlu, supaya tidak terjad salah tafsir dan

para pembaca sknipst i Sedangkan penjelasan judul judul tersebut, adalah

I “Vanas: artinya selinganshiasan tambahan, bentuk (rupa) yang lain Vanasi adalah

tindakan, keadaan, atau hasil perubahan dart keadaan semula ™

2 “Mengajar dan kata dasar gjar artinya adalah “petunjuk yang diberikan kepada
orang supaya diketahw (diturut)™ Mengajar adalah menciptakan siuast yang

mampu merangsang siswa untuk belajar

2 Syaiful Bahn Djamarah dan Anwar Zan, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, him
72sd 73

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
1990, him 1001

* Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia Modern, Amelia, Surabaya, 2002, him 17

3 Departemen Agama, Basic Kompetensi Guru, Biro Kepegawaian Setjen DepAg, Jakarta, 2004, him
25



3 Pengertian motivast menurut Mc Donald, yaitu “Motivast adalah perubahan
energy dalam din seseorang yang ditanda dengan munculnya feelmg dan didahuluz

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan ™

4 “Belajar adalah perbuatan untuk memperoleh kebtasaan, imu pengetahuan dan

berbagai sikap 7

Berdasarkan penjelasan d: atas, bisa distmpulkan bahwa yang dimaksud Judul
“PERANAN VARIASI MENGAJAR TERHADAP PENINGKATAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA DI MADRASAH TSANAWIYAH BAHRUL ULUM DESA
GAYAM KECAMATAN NGASEM KABUPATEN BOJONEGORO adalah variast
dalam cara mengajar guru mempunyai peranan penting dalam memngkatkan motrvasi

belajar siswa
C Alasan Pemubhan Judul

Sedangkan alasan yang mendorong penulis untuk mengangkat Judul tersebut,

karena

I Dalam pelaksanaan vanasi mengajar ada twuan yang hendak dicapar oleh
gurnyattu menmngkatkan dan memehhara perhatian anak  didik terhadap
relevans: proses belajar mengajar, memberikan kesempatan kemungkinan
berfungsinya  motivasi,dan membentuk stkap yang posiif terhadap guru

dan

6 Syaiful Bahnt Djamarah, Prestass Bekgjar dan Kompetenss Guru, Usaha Nasional, Surabaya, 1994, him.

34
7 Lester D Crow, dan Alice Crow, Psikologi Pendidikan Buku 1, Terj Z Kasljan, Bina limu, Surabaya,

1984, him 321



sekolah Dengan begitu variasi mengajar nantinya dapat mempengaruhi hasil
belajar anak didik

Bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan prestasi
belajar yang memuaskan untuk semua pihak adalah adanya motivasi belajar
dari siswa Tanpa adanya motivasi tersebut, maka prestasi belajar yang
dudam-idamkan oleh para pihak tidak mungkin dapat terwujud Untuk
membangkitkan motivasi belajar tersebut, guru harus mampu merangsangnya

dengan menggunakan berbagai teknik/metode

D. Rumusan Masalah

Berpyak pada latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, maka

dapat yang menjad1 permasalahan dalam penelitian 1n1 adalah

1

Bagaimana variasi mengajar di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Desa
Gayam Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro?

Bagaimana motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum
Desa Gayam Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro?

Adakah peranan variasi mengajar terhadap peningkatan motivasi belajar siswa
d1 Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Desa Gayam Kecamatan Ngasem

Kabupaten Bojonegoro?



E Tujuan dan Signifikasi Penelitian
1 Tujuan Penelitian
Berpyak pada rumusan masalah di atas, maka tuyjuan yang ingin penulis
dapatkan dalam penelitian 1n1, yaitu
a Untuk mengetahur variasi mengajar di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum
Desa Gayam Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
b Untuk mengetahui motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Bahrul
Ulum Desa Gayam Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
¢ Untuk mengetahui peranan variasi mengajar terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Desa Gayam Kecamatan
Ngasem Kabupaten Bojonegoro
2. Signifikasi Penelitian
Adapun signifikasi dari penelitian 1n1, dapat penulis bagi menjadi dua, yartu
dar1 segi akademik 1lmiah dan dari segi sosial praktis Agar lebih jelas mengenai
kedua seg tersebut, maka dapat penulis uraikan sebagai berikut
a Signmifikasi akademik i1lmiah, berarti bahwa hasil dari penelitian 1n1 nantinya
dapat menambah pengetahuan, terutama di bidang pendidikan

b Signifikasi sosial praktis, berarti bahwa setelah mendalami tentang adanya

peranan variasi mengajar terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di
Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Desa Gayam Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro, maka guru diharapkan untuk lebih aktif dalam

mengadakan variasi dalam pembelajaran



F. Hipotesis
Sedangkan hipotesis yang ada dalam penelitian 1nu, dapat penulis uraikan
sebagaimana di bawah 1
1 Bahwa terdapat peranan yang positif antara variasi mengajar terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum
Desa Gayam Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
2 Bahwa semakin baik tingkat penggunaan variasi mengajar, maka semakin
baik pula tingkat peningkatan motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah

Bahrul Ulum Desa Gayam Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

G Sistematika Pembahasan

Agar diperoleh gambaran yang jelas mengenar garis-garis besar dalam skripsi
ini, maka penulis perlu untuk memaparkan sistematika pembahasan, yaitu suatu
pembahasan yang diatur secara rapi sesuai dengan urutan-urutan, agar dapat
mengetahut mana yang dibahas lebih dahulu dan mana yang dibahas kemudian Hal
i1 dimaksudkan untuk memudahkan pemahaman bag: para pembaca dan
mempermudah bagi penulis

Dalam sistematika pembahasan skripst terdiri dari lima bab Di mana antara
bab yang satu dengan bab yang lainnya adalah saling terkait, sehingga merupakan
satu kebulatan yang tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lamn

Adapun masing-masing bab tersebut, yaitu



10

Bab 1 Pendahuluan, dalam bab 1m terdn dan latar belakang
masalah,penegasan judulalas an pemilihan judul, rumusan masalah,tujuan dan

sigmfikasi penelitian,hipotesis, dan sistematika pembahasan

Bab 11 Tmjauan Pustakadalam bab mi menjelaskan tentang Vanasi
mengajar yang meliputi, pengertian vanas1 mengajar dan komponen-komponen vanasi
mengajar, motivasi belajar yang mehiputi, pengertian motivasi belajar dan jems-jenis

motivasi belajar,dan Peranan vanasi mengajar terhadap peningkatan motivasi belajar

Bab 111 Metodelogi Penelitian, dalam bab i1 menjelaskan tentang jems dan

sumber data, populast dan sampel, teknik pengumpulan data dan teknis analisis data.

Bab 1V Hasi Penelitan dan Pembahasan yang terdin dan keadaan umum

objek penelitian, hasil penelitian dan analisis data

Bab V Penutup, merupakan bab terakhir yang benisikan tentang kesimpulan

dan saran
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Vanasi1 Mengajar
1 Pengertian Variasi Mengajar

Metode adalah strategi yang tidak bisa ditinggalkan dalam proses belajar
mengajar Setiap kali mengajar guru pasti menggunakan metode Metode yang
dipergunakan itu tidak sembarangan, melainkan sesuar dengan tujuan pembelajaran

Setiap tujuan yang dirumuskan menghendaki penggunaan metode yang
sesual Untuk mencapai satu tujuan tidak mesti menggunakan satu metode, tetapt bisa
Juga menggunakan lebih dari satu metode Apa lagi apabila rumusan tujuan 1tu lebih
dari dua rumusan tujuan Dalam hal 1 diperlukan penggabungan penggunaan
metode mengajar Dengan begitu kekurangan metode yang satu dapat ditutup1 oleh
kelebthan metode yang lain Strategi metode mengajar yang saling melengkap: mm
akan menghasilkan hasil pengajaran yang lebih bak daripada penggunaan satu
metode

Penggunaan metode akan menghasilkan kemampuan yang sesuai dengan
karakteristik metode tersebut Kemampuan yang dihasilkan oleh metode ceramah
akan berbeda dengan kemampuan yang dihasilkan oleh metode diskusi Demikian
Juga dengan penggunaan metode mengajar lainnya seperti metode eksperimen,

observasi, karyawisata, problem solving, dan sebagainya

11
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“Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi
belajar mengajar yang ditunjukkan untuk mengatasi kebosanan murid sehingga,
dalam situast belajar mengajar, murid senantiasa menunjukkan ketekunan,
antusiasme, serta penuh partisipasi '

Adapun yang dimaksud gaya mengajar, adalah, “Gaya mengajar yaitu tingkah
laku, sikap dan perbuatan yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan proses
pengajaran, terutama mengenal roman muka, berdirinya, pandangan mata, suara dan
geraknya, yang terlihat dalam segala tindak tanduknya sebagar pancaran dan
pribadinya pada waktu mengajar dan bergaul di dalam kelas 2

Sementara pengertian mengajar menurut Alvin W Howard, yaitu, “Mengajar
adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk
mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita),
appreciations (penghargaan) dan knowlede >

Dalam pengertian in1 guru harus berusaha membawa perubahan tingkah laku
yang baik atau berkecenderungan langsung untuk mengubah tingkah laku siswanya
Itu suatu bukti bahwa guru harus memutuskan membuat atau merumuskan tujuan
Untuk apa belajar 1tu? Juga harus memikirkan bagaimana bentuk cara penyajian
dalam proses belajar mengajar 1tu? Bagaimana usaha guru menciptakan kondisi-

kondisi, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi edukatif

"Moh Uzer Usman, Meryadi Guru Profesional, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, him 84
2 Abu Ahmadi, Didaktik Metodik, Toha Putra, Semarang, 1978, him 80
* Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 2003, him 32
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2 Komponen-Komponen Variast Mengajar

Komponen-komponen variasi mengayar it di bagi ke dalam tiga kelompok
besar, yaitu variasi gaya mengajar, vanasi media dan bahan, serta varias1 mteraksi

Uratan yang mendalam dan ketiga komponen tersebut adalah sebagai benkut
I Vanasi Gaya Mengajar

Variasi ini pada dasarnya meliputi variasi suara, varisi gerakan anggota
badan, dan vanasi perpmdahan posisi guru dalam kelas Bagi siswa, vanasi
tersebut vanasi tersebut dilihat sebagar sesuatu yang energik, antusias,
bersemangat, dan semuanya memiliki relevansi dengan hasil belajar Perilaku
sepertt itu dalam proses belajar mengajar akan menjadi dmamus dan
mempertmgg! komunikas: antara guru dengan anak didik, menank perhatian
anak didik, menolong penenmaan bahan pelajaran, dan member stimulas:

Variast dalam gaya mengajar mi adalah sebagar berkut-
a Vanasi Suara

Ada sebuah hadits Nabi yang menerangkan tentang anjuran

menggunakan variasi suara, yartu

R BT B . T I e
(Sl oty Gas M ol Gpall G Sl SIS
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Artinya “hiasilah alquran dengan suaramu,sesungguhnya suara yang baik 1tu

menambah kebagusan alqur’an ”( H R. Athakim) *

Jadi, dalam mengajar suara guru dapat di buat bervanasi dalam mtonas,
nada, volume, dan kecepatan Guru dapat mendramatisast suatu peristiwa,
menunjukan hal-hal yang dianggap penting, berbicara secara pelan dengan anak
didik,atau berbicara secara tajam dengan anak didik yang kurang perhatian, dan

seterusnya
b Penekanan ( Focusmng )

Untuk memfokuskan perhtian anak didik pada suatu aspek yang penting
atau aspek kunci, guru dapat menggunakan “penekanan secara ver s
misalnya, “perhatikan baik-baik, nah 1 yang penting, 11 adalah bagian yang
sukar, dengarkan baik-baik'” penekanan seperti itu biasanya dikombinasikan

dengan gerakan anggota badan yang dapat menunjukan dengan jar atau
memben tanda pada papan tuhs Dalam Al-Qur’an Allah berfirman

(00,2 alf) Give bl 758 (83 (1 354

Artinya ”Dan tetaplah memben peringatan, karena sesungguhnya peringatan 1tu

bermanfaat bagl orang-orang mukmin” (Adz Dzanyat, ayat 55)°

¢ Pembenian Waktu ( Pausing )

N Departemen Agama, Aqidah Akhlak, Direktorat jendral pembinaan kelembagaan agama islam
Departemen Agama R, Jakarta, 1997, him 42
% Bachtiar Surin, Teryjemah dan Tafsir Al-Qur’an, Fa Sumatra, Bandung, 1978, him 1200
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Untuk menarik perhatian anak didik, dapat di lakukan dengan mengubah
yang bersuara menjad: sepy, dan suatu kegiatan menjad: tanpa kegatan atau
diam, dain akhir kegiatan pelajaran ke bagian berikutnya Dalam keterampilan

bertanya pemberian waktu dapat diberikan setelah gury mengajukan beberapa

pertanyaan, untuk mengubahnya menjadi pertanyaan yang lebth tingg:
tingkatannya setelah keadaan memungkinkan Bagi anak didik, pembenan

waktu dipakai untuk mengorganisasi jawabannya agar menjadi lengkap

Di dalam Al-Qur’an Allah swt berfirman

- < z
-

(V=AY G2 S Ny latla C& T £

Artinya “Karena 1tu, bila engkau telah selesar dar satu pekerjaan, garap pulalah
urusan yang lam dengan tekun Dan hanya kepada Tubanmu sdjalah hendaknya

kamu mengharap pembalasan pahalanya” (Q S Al-msyirat,7-8) ¢
Selain 1tu, Allah juga berfirman dalam surat Al-Qiyamah, ayat 18, yaitu.

(1A,4a L) Lf’ﬁéé:;f;i'ﬁ
Artinya "Manakala kamu telah selesar membacakan,maka tkutilah bacaannya

tu” (Q S Alqiyamah, 18)7

d Kontak Pandang

® lbid him 1436
7 Ibid, him 1365
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Allah swt berfirman di dalam Al-Qur’an surat Lugman ayat 18, yang

bunymya
(0 o) p3a8 Jints B & O 4 54 Gl 8 a5 A S ey

Artinya “dan janganlah kamu memahngkan mukamu dan manusi, dan
Janganlah berjalan di muka bum dengan angkuh,sesungguhnya Allah tidak
menyukat orang-orang yang sombong lag membanggakan din”(QS Al-

Lugman,18) 8

Dengan demikian,apabila guru berbicara atau berinteraksi dengan anak
didik, sebaiknya mengarahkan pandangannya ke seluruh kelas,menatap mata
setiap anak didik untuk membentuk hubungan yang positif dan menghindan
hlangnya kepnbadian Guru dapat membantu anak didik dengan menggunakan
matanya untuk menyampaikan mformasi, dan dengan pandangannya dapat

menank anak didik
e Gerakan Anggota Badan (Gesturing)

Vanast dalam mimtc, gerakan kepala atau badan merupakan bagian yang
pentmg dalam komunikast Tidak hanya untuk menarik perhatian saja, tetapi

Juga menolong dalam menyampaikan art: pembicaraan

Rasulullah pernah bersabda yang kemudian dukuti gerakan behau serta

d1 saksikan para sahabat, yartu

8 Ibid him 910
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I

(st ol ) LT (5 S &I RS

Artinya “salatlah kamu sebagaimana kamu melthat aku menjalankan salat

(H R Bukhan)’

Dan d1 hadits Rasulullah yang lain, yaitu

,4'Ir

um&swjmu.,.nutas\,&.,m m‘,.i_gmt ,‘,:.3:‘,155,;

(Gjui,;,J)‘Qu;iéﬁj;m‘ vl Ry

Artinya ”Dant Abu Musa ra dart Nabi saw sabdanya sesungguhnya seorang
mukmin terhadap seorang mukmn bagaikan sebuah rumah, yang satu
mengokohkan yang lam “Dan ketika berkata 1tu Rasulullah s a w mendekapkan

Jan-jannya ”(H R. Bukhar) *°
f Pindah Posisi

Perpindahan posist guru dalam ruang kelas dapat membanty menarik
perhatian anak didik, dapat meningkatkan kepribadian guru Perpindahan posisi
dapat dilakukan dar1 muka ke bagian belakang, dart sist kint ke sist kanan, atau
dr antara anak didik dant belakang ke sampmng anak didik. Dapat juga dilakukan

dengan posisi berdin kemudian berubah menjad: posist duduk Yang penting

dalam perubahan posisi 1alah harus ada tujuannya, dan tidak sekedar mondar-

Bukhan, Terjemah Hadits Shahih Bukhan 1, Terj Zainuddin Hamidy (et al), Widjaya, Jakarta, 1937,
hlm 165
Ibla' 174
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mandir Guru yang kaku adalah tidak menarik dan menjemukan dan apabila

variast dilakukan secara berlebthan adalah mengganggu

Dalam 1slam, ada sebuah hadits yang berbuny1

2L 2 PR P A ] , ., -

Ci oy g adle & ho b (505 58 2507 Gy 3540 Gpa O

-

------

Artmya”jabir bin samurah R.A berkata “Rasutullah S AW biasa berkhutbah
berdirt dan duduk d1 antara dua khutbah” (H R. Ahmad dan Mushm) !

2 Vanast Media dan Bahan Ajar

Tiap anak didik mempunyai kemampuan mdera yang tidak sama, baik indera
pendengaran maupun indera penglihatannya, demikian Juga kemampuan berbicara
Ada yang lebth enak atau senang membaca, ada Juga yang lebih suka mendengarkan
dulu baru membaca, dan sebaliknya Denagan variasi penggunaan media, kelemahan
yang dimbik: tiap anak didik misalnya, guru dapat memulas dengan berbicara terlebih
dahulu, kemudian menulis di papan tulis, dilanjutkan dengan melihat contoh konkmt

Dengan vanasi sepert: 1tu dapat memben stumulas: terhadap indera anak didik

Ada tiga komponen dalam varasi penggunaan media, yaitu media
pandangan, media dengar, dan meda taktl Apabila seorang guru dalam
menggunakan media bervaniasi, dan media yang satu ke media yang lamn, atau
vanasi bahan ajar dalam satu komponen media,maka akan banyak sekalh memerlukan

penyesuaran mdera anak didik, hal mr dapat membuat perhatian anak didik

* pMoh Rifa’t, figih jihd 1, CV Wicaksana, Semarang, 1994, him 15
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didik menyadi lebth tinggi, member1 motivasi untuk belajar, mendorong berpikir, dan

meningkatkan kemampuan belajar. guna memudahkan pemahaman mengenal media

pandang, media dengar, dan media taktil i1 dapat dukut: uraian berikut

a Variasi media pandang

Penggunaan media pandang dapat diartikan sebagai penggunaan alat dan

bahan ajaran khusus untuk komunikasi sepert: buku, majalah, globe, peta,

majalah dinding, film, film strip, TV, radio, recorder, gambar grafik, model,

demonstrasi, dan lain-lain Penggunaan yang lebih luas dar alat-alat tersebut

akan memiliki keuntungan

1

5

6

Membantu secara konkret konsep berpikir, dan mengurangi respons yang
kurang bermanfaat

Memuliki secara potensial perhatian anak didik pada tingkat yang tinggi
Dapat membuat hasil belajar yang rul yang akan mendorong kegiatan
mandiri anak didik

Mengembangkan cara berpikir berkesinambungan, seperti halnya dalam
film

Memberi pengalaman yang tidak mudah dicapat oleh alat yang lain

Menambahkan frekuensi kerja, lebih dalam, dan variasi belajar

b Vanasi media dengar

Pada umumnya dalam proses belajar mengajar d1 kelas, suara guru adalah alat

utama dalam komunikasi, dan i telah pernah disinggung Variasi dalam

penggunaan media dengan memerlukan sekali saling bergantian atau



kombinasi dengan media pandangan dan media taktil Sudah barang tentu ada
sejumlah media dengar yang dapat dipakar untuk itu di antaranya 1alah
pembicaraan anak didik, rekaman bunyi dan suara, rekaman musik, rekaman
drama, wawancara, bahkan rekaman suara 1kan lumba-lumba, yang semuanya
itu dapat memuliki relevansi dengan pelajaran

¢ Vanasi media taktil
Komponen terakhir dan keterampilan menggunakan variast media dan bahan
ajaran adalah penggunaan media yang memberikan kesempatan kepada anak
didik untuk menyentuh dan memanipulasi benda atau bahan ajaran Dalam hal
1 akan melibatkan anak didik dalam kegiatan penyusunan atau pembuatan
model, yang hasilnya dapat disebutkan sebagai “media taktil” Kegiatan
tersebut dapat dilakukan secara individu ataupun kelompok kecil Contoh
dalam bidang studi sejarah dapat membuat maket desa zaman Majapahait,
dalam bidang studi geografi dapat membuat model lapisan tanah,
mengumpulkan berbaga jenis mata uang logam untuk bidang studi ekonomi

3 Varnasi interaksi
Variast dalam pola nteraksi antara guru dengan anak didiknya memulik
rentangan yang bergerak dar1 dua kutub, yaitu
a  Anak didik bekerja atau belajar secara bebas tanpa campur tangan dari guru
b Anak didik mendengarkan dengan pasif Situasi didominasi oleh guru, di

mana guru berbicara kepada anak didik
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D1 antara kedua kutub 1tu hanya memungkinkan dapat terjadi Misalnya, guru
berbicara dengan sekelompok kecil anak didik melalu mengajukan beberapa
pertanyaan atau guru berbincang dengan anak didik secara individual, atau guru
menciptakan situasi sedemikian rupa sehingga antaranak didik dapat saling tukar-
menukar pendapat melalu1 penampilan dir1, demonstrasi, atau diskusi

Apabila guru yang berbicara, dapat melalui beberapa kategon filling
persetujuan, penghargaan atau peningkatan, menggunakan pendapat anak didik,
bertanya, ceramah, member1 petunjuk, dan mengeritik Sebaliknya, anak didik dapat
berbicara melalur pemberian respons dan pengambilan prakarsa Apabila guru
mengajukan pertanyaan dapat juga divariasi sesuai dengan domain kognitif dani
Bloom, pertanyaan dapat diajukan ke seluruh kelas atau ditujukan kepada anak didik
individual Apabila dilthat dari sudut kegiatan anak didik, maka dapat berbentuk
mendengarkan ceramah guru, mengajukan pendapat pada diskusi kelompok kecil,
bekerja individual atau kerja kelompok, membaca secara keras atau secara pelan,
melihat film, bekerja di laboratorium, baik bahasa atau alam, bekerja atau belajar
bebas, atau dapat juga menciptakan kegiatan sendirt

Akhirnya, dipertegas kembali bahwa variasi mengajar sangat diperlukan
dalam proses belajar mengajar Komponen-komponen variasi mengajar sepert1 variasi
gaya mengajar, variasi media, dan bahan ajaran, dan variasi interaksi, mutlak dikuasai
oleh guru guna mengairahkan belajar anak didik dalam waktu yang relatif lama dalam

suatu pertemuan kelas
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B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

“Motivas didefinisikan sebagai kekuatan, penggerak, kebutuhan, ketegangan
yang kompleks atau mekanisme psikologi internal yang memulai dan memelihara
aktivitas ke arah pencapaian tujuan pribad; »*2

Sedangkan pengertian motivast menurut Prench, “Motivation may be defined
as the desire and willingness of a person to expend effort to reach a particular goal
or outcome " (Motivasi  adalah keinginan dan kemauan seseorang untuk
mencurahkan segala upayanya dalam mencapai tujuan atau hasil tertentu) Pengertian
lain menyebutkan motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang
tinggt untuk tujuan orgamisasi yang dikondisikan oleh kemampuan 1tu dalam
memenuhi beberapa kebutuhan individu

Sementara Gitosudarmo dan Sudita menyatakan bahwa, “Motivasi adalah
faktor-faktor yang ada dalam dini seseorang yang mengerakkan, mengarahkan
perilakunya untuk memenuhi tujuan tertentu ™ Pengertian lain, motivas: adalah
alasan-alasan, dorongan-dorongan yang ada di dalam diri manusia untuk melakukan
sesuatu atau untuk berbuat sesuatu Motivasi berhubungan dengan faktor psikologis
seseorang yang mencerminkan hubungan atau interaksi antara sikap, kebutuhan dan

kepuasan yang terjadi pada dir1 manusia

Sutaryadi, ddmistrast Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1993, him 49

B Departemen Agama RI, Motivas: dan Etos Kerja, Proyek Pembibitan Calon Tenaga Kependidikan
Biro Kepegawaian Setjen Depag R, Jakarta, 2004, him 11

* Ibid.
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Selanjutnya menurut Sartain, “Pada umumnya suatu motivasi atau dorongan
adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan
tingkah laku terhadap suatu tujuan (goal) atau perangsang (incentive)’ Tujuan
(goal) adalah yang menentukan / membatasi tingkah laku orgamisme itu Apabila
yang ditekankan 1alah faktanya / objeknya, yang menarik oranisme itu, maka
dipergunakan 1stilah perangsang (incentive)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah
faktor pengerak yang melatarbelakangi perilaku Orang yang mempunyai motivasi
yang kuat cenderung akan melipatgandakan usahanya Sementara orang yang
memiliki motivasi yang lemah akan mengurang: atau kurang semangat menjalankan
usahanya Menurut John Jung, “The concept motivation also implies the energy 1s
involved to active the individual a level that enable the performance of appropriate

»1(Motivasi adalah dorongan atau kekuatan dari1 dalam dir1 seseorang yang

behavior
mendorongnya untuk bertingkah laku atau berbuat sesuatu untuk mencapai suatu
tujuan tertentu)

Jad1 motivas: adalah keinginan dan kemauan seseorang untuk mencurahkan
segala upayanya dalam mencapai tujuan Oleh karena itu, tidak ada motivasi apabila
tidak dirasakan adanya suatu keinginan atau kebutuhan Kebutuhan-kebutuhan

tersebut merupakan rangsangan atau dorongan timbulnya motivasi untuk melakukan

tindakan-tindakan tertentu

*M Ngalim Purwanto, Pstkologi Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, him 61
¥0p Cit, him 12
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Sedangkan J W Atkinson mengakui bahwa sulit mendefinisikan motivas
karena tidak mempunyai arti yang tetap, dan digunakan dalam cara yang sangat
bervariast Namun secara umum dapat diartikan bahwa motivas adalah suatu proses
mengarahkan pilihan individu d1 antara berbagai bentuk kegiatan suka rela!”

Sementara itu John Capbell memperkuat pendapat J W Atkinson dengan
menambahkan bahwa motivasi menyangkut pengarahan perilaku, kekuatan
menanggapi dan kegigihan perilaku Di dalamnya termasuk sejumlah konsep sepert:
dorongan, kebutuhan, rangsangan, penghargaan, penguatan, pencapaian ” ®

Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk belajar Hasil-hasil penelitian menunjukkan hasil belajar akan
meningkat apabila motivasi untuk belajar bertambah Oleh karena 1tu, meningkatkan
motivasi belajar siswa berperan penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal

Dalam agama Islam setiap orang dimotivasi untuk menuntut ilmu
Sebagaimana dinyatakan dalam Alquran Surat Al Mujadalah ayat 11, yaitu

(V) Astanall) 03 Aol il akia okl 230 S gl ..
Artinya  “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diber1 1lmu pengetahuan beberapa derajat "

Selain 1tu, perintah untuk menuntut 1lmu juga dinyatakan dalam hadits Nab:

Muhammad SAW berikut

YOp Cit,hlm 13

% Joc Cit

% Departemen Agama Rl, Alquran dan Terjemahannya Toha Putra, Semarang, 1995, him 910 s d
911
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S8 ol ol g, Aalda g alia K o Ky b el il
Artinya “Mencari timu itu wayb bagi setiap orang Islam laki-laki dan perempuan »
(HR Ibnu Abdul Barr) 2
B Al gyay W8 ALy 43 401 L ) 3 20 B 200 [y 535100 PR
AL 315 A M e A1) e Gl 8
Artinya “Abu Hurairah ra berkata Rasulullah SAW bersabda Siapa yang berjalan
dr suatu jalan untuk menuntut 1lmu pengetahuan, Allah akan memudahkan baginya
jalan ke surga ” (Muslim) !
Ag D ST it AR« dall a SLAST A iy ol 2 55915340
e Bl G N33 ) e Sl
Artinya “Keutamaan dan kemulyaan yang dicapar di dunia ataupun di akhirat 1tu
harus diperjuangkan bersama ilmu Dan seorang alim lebih besar keutamaannya
menurut Allah, daripada 1000 pejuang yang mati syahid”. 2
2 Jems-Jemis Motivasi Belajar
Motivasi merupakan dorongan yang ada di dalam individu, tetapt munculnya
motivast yang kuat atau lemah, dapat ditimbulkan oleh rangsangan dari luar Oleh

karena itu, secara umum motivast dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu

motivasi intrinsik dan ekstrinsik

P AbuHF Ramadlan, Tarjamah Duratun Nasihun, Mahkota, Surabaya, 1986, him him 9

# An-Nawawy, Taryamah Riadhus Shalihin, Tery Salim Bahreisy, Almaanf, Bandung, 1987, hlm
316

20p Ct him 52
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1 Motivasi Intrinsik

“Motif intrinsik adalah motif yang ditimbulkan dari dalam dirt orang yang
bersangkutan, tanpa rangsangan atau bantuan orang lain 7% Sedangkan pengertian
yang diberikan oleh pakar lain, “Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsunya tidak perlu dirangsang dan luar,
karena dalam setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu **

Apabila seseorang telah memiliki motivasi intrinstk dalam dirinya, maka 1a
secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dart
luar dinnya Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama
belajar sendirt Seseorang yang tidak memiliki motivasi ntrinsik sulit sekal
melakukan aktivitas belajar terus menerus Seseorang yang memiliki motivasi
trinsik selalu ingin maju dalam belajar Kemnginan itu dilatarbelakang: oleh
pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan
dibutuhkan dan sangat berguna kin1 dan mandatang

Seseorang yang mempunyai minat yang tinggi untuk mempelajar suatu mata
pelajaran, maka 1a akan mempelajarinya dalam jangka waktu tertentu Seseorang itu
boleh dikatakan memiliki motivasi untuk belajar Motivasi i1 muncul karena 1a
membutuhkan sesuatu dari apa yang dipelajart Motivasi memang berhubungan

dengan kebutuhan seseorang yang memunculkan kesadaran untuk melakukan

3 Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, Op-Cit, hlm 110
2 Syaiful Bahn Djamarah, Prestas: Belajar dan Kompetensi Guru, Usaha Nasional, Surabaya, 1994,
hlm 35



aktivitas belajar Oleh karena itu, minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu
objek, seseorang, suatu soal atau suatu situasi ada sangkut paut dengan dirinya

Perlu ditegaskan, bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik cenderung
akan menjad: orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang mempunyai keahlian
dalam bidang tertentu Untuk mendapatkan semua 1tu tidak ada cara lain yang lebih
tepat kecual belajar Belajar adalah suatu cara untuk mendapatkan 1lmu pengetahuan
Belajar dapat dikonotasikan dengan membaca Dengan begitu, membaca adalah pintu
gerbang ke lautan 1lmu pengetahuan Kreativitas membaca adalah kunci inovasi
dalam pembinaan pribadi yang lebih batk Tidak ada seorang pun yang berilmu tanpa
melakukan aktivitas membaca Evolusi pemikiran manusia yang semakin maju dalam
rentangan masa tertentu karena membaca, yang hal itu tidak terlepas dar1 masalah
motivasi sebagar pendorongnya, yang berhubungan dengan kebutuhan untuk maju

Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan, yang berisikan keharusan
untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan Jadi motivasi intrinsik
muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensial, bukan sekedar atribut atau
seremonial
2 Motivast Ekstrinsik

“Motivast ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinstk Motivasi
ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang

dar1 luar ”?

5 Ibid, hlm 37
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Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak
baik dalam pendidikan Motivasi ekstrinsik diperlukan agar siswa mau belajar
Berbagai macam cara dapat dilakukan agar siswa termotivasi untuk belajar Orang tua
harus mampu membangkitkan minat siswa dengan memanfaatkan motivasi ekstrinsik
dalam berbagai bentuknya Kesalahan penggunaan bentuk-bentuk motivas: ekstrinsik
akan merugikan siswa. Akibatnya, motivasi ekstrinsik bukan berfungsi sebagai
pendorong, tetapt menjadikan siswa malas belajar Padahal perlu diketahui, bahwa
motivasi member: semangat kepada seorang siswa dalam aktivitas belajarnya Untuk
1tu orang tua harus bisa mempergunakan motivasi ekstrinsik i dengan tepat dan

benar dalam rangka menunjang proses interaksi belajar mengajar

C. Peranan Variasi Mengajar terhadap Peningkatan Motivasi Belajar
Penggunaan metode mengajar yang bervariasi dapat mengairahkan belajar
anak didik Pada suatu kondisi tertentu anak didik merasa bosan dengan metode
ceramah, disebabkan mereka harus dengan setia dan tenang mendengarkan penjelasan
guru tentang suatu masalah Kegiatan pengajaran seperti 1tu perlu guru alih dengan
suasana yang lamn, yaitu barangkali menggunakan metode tanya jawab, diskusi atau
metode penugasan, baik kelompok atau individual, sehingga kebosanan itu dapat
terobati dan berubah menjadi suasana kegiatan pengajaran yang jauh dari kelesuan
Setelah ceramah kemudian diselingi dengan tanya jawab seperlunya untuk
mengetahu tingkat pemahaman anak didik terhadap apa yang baru saja diyjelaskan,

merupakan cara yang dapat dipergunakan untuk mendapatkan umpan balik dar1 anak



didik Tanya jawab bisa terjadi dari guru kepada anak didik atau dar anak didik
kepada guru Guru bertanya anak didik menjawab atau guru menjawab anak didik
bertanya Apabila tanya jawab dirasa cukup dapat diteruskan dengan pemberian
penugasan kepada anak didik untuk dikerjakan oleh anak didik dan selesai sesuai
dengan waktu yang ditentukan oleh guru sebelum jam pelajaran berakhir

Penggunaan metode yang bervariasi sebagaimana disebutkan di atas dapat
menjemabatani gaya-gaya belajar anak didik dalam menyerap pelajaran Umpan balik
dar1 anak didik akan bangkit sejalan dengan penggunaan metode mengajar yang
sesuai dengan kondisi psikologis anak didik. Maka adalah penting memahami kondist
psikologis anak didik sebelum menggunakan metode mengajar guna mendapatkan
umpan balik optimal dar setiap anak didik

“Keterampilan dasar mengajar mengadakan variasi dapat diartikan sebagai
suatu proses pengubahan dalam pengajaran yang menyangkut tiga komponen, yaitu
gaya mengajar yang bersifat personal, penggunaan media dan bahan-bahan
wnstruksional, dan pola serta interaksi guru dengan siswa.”?®

Ada beberapa tujuan dan manfaat yang dapat diperoleh melalut penggunaan
variasi, yaitu

- Pertama Dapat menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa terhadap
aspek-aspek belajar mengajar yang relevan
- Kedua Meningkatkan kemungkinan berfungsinya motivasi dan rasa ingin

tahu melalur kegratan penelitian (investigasi) dan penjelajahan (eksplorasi)
- Ketiga Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah

% JJ Hasibuan, Ibrahim, dan AJE Toenlioe, Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar
Pengajaran Mikro, Remadja Karya, Bandung, 1988, him 71
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- Keempat Kemungkinan para siswa mendapat pelayanan secara individu
sehingga memebri kemudahan belajar 2’

Untuk lebih meningkatkan kadar CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), proses
belajar mengajar dilakukan dengan mehbatkan siswa dalam berbagai pengalaman
yang menarik dan terarah pada berbagai tingkat kognitif

Sedangkan menurut Moh Uzer Usman tujuan dan manfaat keterampilan
mengadakan variast mengajar in1 adalah sebagai berikut

1 Untuk menimbulkan dan menngkatkan perhatian siswa kepada aspek-aspek
belajar mengajar yang relevan

2 Untuk memberikan kesempatan bagi berkembangnya bakat ingin mengetahui
dan menyelidiki kepada siswa tentang hal-hal yang baru

3 Untuk memupuk tingkah laku positif terhadap guru dan sekolah dengan
berbagar cara mengajar yang lebith hidup dan lingkungan belajar yang lebih
baik

4 Guna memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh cara menerima

pelajaran yang disenanginya 2

Penggunaan variast terutama ditujukan terhadap perhatian siswa, motivasi,
dan belajar siswa Tujuan mengadakan variasi dimaksud adalah
1 Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevansi proses belajar

mengajar

Dalam proses belajar mengajar perhatian siswa terhadap mater: pelajaran yang
diberikan sangat dituntut Sedikit pun tidak diharapkan adanya siswa yang tidak atau

kurang memperhatikan penjelasan guru, karena hal itu akan menyebabkan siswa tidak

mengert1 akan bahan yang diberikan guru

7 Ibid.
* Moh Uzer Usman, Op-Cit, him 84
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Dalam jumlah siswa yang besar biasanya ditemukan kesukaran untuk
mempertahankan agar perhatian siswa tetap pada maten pelajaran yang diberikan
Berbagai faktor memang mempengaruhinya Misalnya faktor penjelasan guru yang
kurang mengenai sasaran, situasi di luar kelas yang dirasakan siswa lebth menarik
daripada mater: pelajaran yang diberikan guru, siswa yang kurang menyenangi materi
pelajaran yang diberikan guru

Fokus permasalahan pentingnya perhatian in1 dalam proses belajar mengajar,
karena dengan perhatian yang diberikan siswa terhadap mater pelajaran yang guru
Jelaskan, akan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Tercapainya tujuan pembelajaran tersebut apabila setiap siswa mencapai penguasaan
terhadap mater1 yang diberikan dalam suatu pertemuan kelas Indikator penguasaan
siswa terhadap maten pelajaran adalah terjadinya perubahan di dalam diri siswa Jadi,
perhatian adalah masalah yang tidak bisa dikesampingkan dalam konteks pencapaian
tujuan pembelajaran

Karena 1tu, guru selalu memperhatikan variast mengajarnya, apakah sudah
dapat meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap materi yang dyelaskan
atau belum
2. Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi

Motivasi memegang peranan penting dalam belajar Seorang siswa tidak akan
dapat belajar dengan baik dan tekun jika tidak ada motivasi di dalam dirinya Bahkan

tanpa motivasi, seorang siswa tidak akan melakukan kegatan belajar Maka dart 1tu,
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guru selalu memperhatikan masalah motivasi i1 dan berusaha agar tetap tergejolak di
dalam dir1 setiap siswa selama pengajaran berlangsung

Dalam proses belajar mengajar di kelas, tidak setiap siswa mempunyati
motivasi yang sama terhadap sesuatu bahan Untuk bahan tertentu boleh jad: seorang
siswa menyenanginya, tetapt untuk bahan yang lain boleh jadi siswa tersebut tidak
menyenanginya Ini merupakan masalah bagi guru dalam setiap kali mengadakan
pertemuan Guru selalu dihadapkan pada masalah motivasi Guru selalu ingmn
memberikan motivasi terhadap siswanya yang kurang memperhatikan mater
pelajaran yang diberikan

Bag: siswa selalu memperhatikan mater pelajaran yang diberikan, bukanlah
masalah bagi guru Karena di dalam dir1 siswa tersebut sudah ada motivasi, yaitu
motivasi instrinsik  Siswa yang demikian biasanya dengan kesadarannya sendiri
memperhatikan penjelasan guru Rasa ingin tahunya lebith banyak terhadap mater:
pelajaran yang diberikan Berbagai gangguan yang ada di sekitarnya kurang dapat
mempengaruhinya agar memecahkan perhatiannya

Lain halnya bagi siswa yang tidak ada motivast di dalam dirinya, maka
motrvasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar dirinya mutlak diperlukan Di
sini peranan guru lebih dituntut untuk memerankan fungsi motivasi, yaitu motivasi
sebagai alat yang mendorong manusia untuk berbuat, motivasi sebagar alat yang

menentukan arah perbuatan, dan motivas sebaga alat untuk menyeleks: perbuatan
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3 Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah

Adalah suatu kenyataan yang tidak bisa dipungkir1 bahwa di kelas ada siswa
tertentu yang kurang senang terhadap seorang guru Sikap negatif i1 tidak hanya
terjadi pada siswa, tetapi juga pada siswi. Konsekuensinya bidang stud: yang
dipegang oleh guru tersebut juga menjadi tidak disenangi Acuh tak acuh selalu
ditunjukkan lewat sikap dan perbuatan ketika guru tersebut sedang memberikan
matern pelajaran kelas

Kurang senangnya seorang siswa terhadap guru bisa jadi disebabkan gaya
mengajar yang kurang bervanasi Gaya mengajar guru tidak sejalan dengan gaya
belajar siswa. Metode mengajar yang dipergunakan itu-itu saja Misalnya, hanya
menggunakan metode ceramah untuk setiap kali melaksanakan tugas mengajar di
kelas Tidak pernah terlthat menggunakan metode yang lamn Misalnya metode
diskusi, resitasi, tanya jawab, problem solving atau cerita

Ketika mengajar, guru selalu duduk dengan santainya di kursi, tidak peduli
bagaimana tingkah laku dan perbuatan anak didik, adalah jalan pengajaran yang cepat
membosankan Guru kurang dapat menguasai keadaan kelas Kegaduhan biasanya
sering terjadi  pada sudut-sudut kelas Akibatnya jalan pengajaran kurang
menguntungkan bagi kedua belah pihak, yaitu guru dan siswa Guru gagal
menciptakan suasana belajar yang membangkitkan kreativitas dan kegairahan belajar
siswa Guru yang bijaksana adalah guru yang pandar menempatkan din dan pandai
mengambul hatt siswa Dengan sikap 1n1 siswa merasa diperhatikan oleh guru Siswa

mngin selalu dekat dengan guru Ketiadaan guru barang sehari di sekolah tidak Jarang
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dipertanyakan Siswa merasa rindu untuk selalu dekat di sisi guru Guru seperti 1tu
biasanya karena gaya mengajarnya dan pendekatannya yang sesuai dengan psikologis
siswa Variasi mengajarnya mempunyat relevansi dengan gaya belajar siswa D sela-
sela penjelasan selalu diselingt humor dengan pendekatan yang edukatif, jauh dan
stkap permusuhan
4 Memberikan kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar individual

Sebagai seorang guru dituntut untuk mempunyai berbagai keterampilan yang
mendukung tugasnya dalam mengajar Penguasaan metode mengajar yang dituntut
kepada guru tidak hanya satu atau dua metode, tetap: lebih banyak dari itu Karena
diakui, penguasaan metode mengajar dalam Jumlah yang banyak lebih
memungkinkan guru untuk melakukan pemilihan metode, mana yang akan dipakai
dalam rangka menunjang tugasnya mengajar di kelas Penguasaan terhadap
bagaimana menggunakan media merupakan keterampilan lain yang juga diharuskan
bagi seorang guru Demikian juga penguasaan dari ketiga keterampilan tersebut
(metode, media, dan pendekatan) memudahkan bagi guru melakukan pengembangan
variast mengajar untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif

Fasilitas merupakan kelengkapan belajar yang harus ada di sekolah
Fungsinya berguna sebaga alat bantu pengajaran Fungsinya sebagai alat peraga.
Sebagar sumber belajar adalah sis1 lain dan peranannya yang tidak pernah guru
lupakan Lengkap tidaknya fasilitas belajar mempengaruhi pemilihan yang harus guru
lakukan Sangat terbatasnya fasilitas belajar cenderung lebih sedikit alternatif yang

tersedia untuk melakukan pemilihan Misalnya, kurangnya buku yang tersedia untuk
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suatu bidang stud1 menyebabkan metode mencatat lebith dominan dan sulit bagi guru
untuk melakukan pendekatan individual Kurangnya fasilitas untuk bidang studi IPA
(brolog, kimia, atau fisika) menyebabkan kurangnya keampuhan metode demonstrast
atau metode eksperimen Maka alternatif yang sangat terpaksa guru lakukan adalah
memilith metode ceramah dan metode tanya jawab atau metode peraga ala kadarnya,
ketimbang tidak ada kegiatan sama sekal
5 Mendorong anak didik untuk belajar

Menyediakan lingkungan belajar adalah tugas guru Kewajiban belajar adalah
tugas anak didik Kedua kegiatan i1 menyatu dalam sebuah interaksi pengajaran
yang disebut interaksi edukatif Lingkungan pengajaran yang kondusif adalah
lingkungan yang mampu mendorong anak didik untuk selalu belajar hingga
berakhirnya kegiatan belajar mengajar

Belajar memerlukan motivasi sebagai pendorong bagi anak didik adalah
motivasi intrinsik yang lahir dart kesadaran akan pentingnya ilmu pengetahuan
Namun sayangnya jarang ditemukan bahwa semua anak didik mempunyai motivasi
intrinsik yang sama Artinya, setiap anak yang hadir di dalam kelas selalu membawa
motivasi yang berbeda. Perbedaan motivasi itu terlthat dari sikap dan perbuatan
mereka ketikka menerima mater1 pelajaran dari guru Pada satu sis1 ada anak didik
yang senang menerima mater: pelajaran tertentu, tetapi di lain pihak ada juga anak
didik yang kurang senang menerima mater pelajaran tertentu Gejalanya terlihat ada
anak didik yang malas mencatat, malas memeprhatikan penjelasan guru, dan

sebagainya
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Gejala adanya anak didik yang kurang senang menerima pelajaran dari guru
tidak harus terjadi, karena hal 1tu akan menghambat proses belajar mengajar Di
sinilah diperlukan peranan guru, bagaimana upaya menciptakan lingkungan belajar
yang mampu mendorong anak didik untuk senang dan bergairah belajar Untuk hal
in1, cara akurat yang mesti guru lakukan adalah mengembangkan variast mengajar,
baik dalam gaya mengajar, dalam penggunaan media dan bahan pengajaran, maupun
dalam interaksi guru dengan anak didik Ketiga komponen variasi mengajar
sebgaimana disebutkan d1 atas tentu saja menyeret kegiatan belajar anak didik ke
dalam berbagar pengalaman yan gmenarik pada berbagai tingkat kognitif Anak didik
bergairah belajar

Dalam proses belajar mengajar masalah kegiatan siswa adalah yang menjadi
fokus perhatian Apa pun kegiatan yang guru lakukan tidak lain adalah untuk suatu
upaya bagaimana lingkungan yang tercipta 1itu menyenangkan hati semua siswa dan
dapat mengairahkan belajar siswa. Itu berart: tidak ada seorang guru pun yang ingin
agar siswanya tidak senang dan tidak bergarah dalam belajar, maka akan
menggunggu kelancaran kegiatan pengajaran Apalagi jika sebagian besar siswa tidak
mau memperhatikan penjelasan yang diebrikan guru, atau tidak mau mengerjakan
tugas yang diberikan guru untuk materi pelajaran tertentu

Agar kegiatan pengajaran dapat merangsang siswa untuk aktif dan kreatif
belajar, tentu saja diperlukan lingkungan belajar yang kondusif Salah satu upaya ke
arah 1tu adalah dengan cara memperhatikan beberapa prinsip penggunaan variasi

dalam mengajar Beberapa prinsip penggunaan 1n1 sangat penting untuk diperhatikan
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dan betul-betul harus dihayat: guna mendukung pelaksanaan tugas mengajar di kelas

Prinsip-prinsip penggunaan variasi mengajar itu adalah sebagai berikut

1

[e—

Dalam menggunakan keterampilan variasi sebaiknya semua jenis variast
digunakan, selain juga harus ada variasi penggunaan komponen untuk tiap
Jenis variast Semua itu untuk mencapai tujuan belajar

Menggunakan variast secara lancar dan berkesinambungan, sehingga moment
proses belajar mengajar yang utuh tidak rusak, perhatian anak didik dan
proses belajar tidak terganggu

Penggunaan komponen variasi harus betul-betul terstruktur dan direncanakan
oleh guru Karena itu memerlukan penggunaan yang luwes, spontan sesuai
dengan umpan balik yang diterima dar1 siswa Biasanya bentuk umpan balik
ada dua, yaitu

Umpan balik tingkah laku yang menyangkut perhatian dan keterlibatan siswa.
Umpan balik informas: tentang pengetahuan dan pelajaran 2

Berdasarkan pada uraian yang telah penulis jelaskan secara pandang lebar

sebagaimana di atas, maka dari situ dapat diketahur bahwa pelaksanaan variasi

mengajar yang dilakukan dengan batk mempunyai peranan dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa

# Syaiful Bahr1 Djamarah, dan Aswan Zain, Op-Cit, him 166 sd 167
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METODOLOGI PENELITIAN

A Populasi dan Sampel

Mengingat jarang sampel yang merupakan duplikat atau replika dari populasi,
seorang peneliti tidak akan menerima begitu saja kenyataan-kenyataan yang
diobservast pada sampel dan menganggap kenyataan-kenyataan itu merupakan
kenyataan yang terdapat pada populasi dalam keadaan yang sama, baik dalam
kualitas maupun kuantitas Peneliti harus selalu menggambarkan bahwa Jika seluruh
populasi diselidiki, maka kenyataannya akan sedikit atau banyak berbeda dengan apa
yang diperoleh dari observasi pada sampel. Itulah sebabnya mengapa dalam
menyimpulkan keadaan populasi dari kenyataan pada sampel digunakan istilah
probabilitas

“Sampel yang tidak mewakili populasi disebut sampel yang nyeleweng
(biased sampel), dan pengambilan sampel yang menghasilkan sampel yang
nyeleweng 1tu disebut biased sampling ' Salah satu contoh dari biased sampling
adalah pengambilan sampel yang tidak dari seluruh populas, tetapt hanya dar1 salah
satu golongan populasi, sedangkan generalisasi dikenakan kepada seluruh populasi
Kesimpulan dan penelitian pada biased sample sudah tentu Juga merupakan

kesimpulan yang nyeleweng atau biased conclusion

' Sutnisno Hadh, Metodologi Research Jilid 1, Andi, Yogyakarta, 2004, him 82

38
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Pada penelitian 1n1 yang menjadi populasi adalah seluruh siswa-siswi yang
ada di Madras«h Tsanawiyah Bahrul Ulum Desa Gayam Kecamatan Ngasem
Kabupaten 3ojonegoro, mulai dan Kelas VII sampai dengan Kelas IX adalah

sebanydk 236 siswa. Dalam penentuan sampel sejumlah 40 siswa.

B Jenis dan Sumber Data
1 Jenis Data

Ditinjau dan jenisnya, data dapat dikategorikan ke dalam dua Jenis, yartu data
kuantitatif dan data kualitatif. Yang dimaksud dengan data kualitatif, yartu, “Data
kualitatif, yakni data yang berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik atau sifat
sesuatu, misalnya baik, sedang, kurang baik, dan tidak baik Hal 1 biasanya tidak
berhubungan dengan angka-angka ™

Sedangkan yang dimaksud dengan data kuantitatif, yaitu, “Data kuantitatif,
yakni data yang berhubungan dengan angka-angka, baik yang diperoleh dar1 hasil
pengukuran, maupun dari nilai sesuatu data yang diperoleh dengan jalan mengubah
data kuahtatif ke dalam data kuantitatif, misalnya skor tes.”
2 Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data penelitian dibedakan menjadi dua yaitu data

primer dan data sekunder Yang dimaksud sumber primer, yaitu, “Sumber primer

adalah sumber informas: yang langsung mempunyai wewenang dan bertanggung

? Mohamad Al Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, Angkasa, Bandung, 1987, him 151
3
Ibid



Jawab terhadap pengumpulan atau pun penyimpanan data Sumber semcam i dapat
disebut juga dengan first hand sources of mformation atau sumber data/informast
tangan pertama *

Adapun manfaat data primer 1alah

1 Data primer langsung bersangkutan dengan keperluan penelitian/
dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian

2 Tidak ada resiko kadaluwarsa (out of date) karena baru dikumpulkan setelah
proyek penelitian dirumuskan

3 Semua pekerjaan pengumpulan data dan statistik dipegang sendirt oleh
penelitt Ia akan menelaahnya dengan cara yang dikehendaki

4 Peneliti mengetahui kualitas dar1 metode-metode yang dipakainya, karena
1alah yang mengaturnya sejak permulaan °

Sedangkan pengertian data sekunder, yaitu, “Data sekunder atau data tangan
kedua adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh
penelitt dar1 subjek penelitiannya **° Adapun batas-batas penggunaan data sekunder
adalah sebagai berikut.

a. Kesulitan menemukan data yang persis sama dengan keperluan proyek yang
sedang dikerjakan Hal in1 disebabkan karena data sekunder dikumpulkan oleh
pihak lain untuk keperluan mereka sendiri
Perbedaan mungkin terletak pada
1) Kesatuan ukuran (umits of measurement)

2) Penggolongan kelas
3) Faktor waktu .

b Kesulitan bagi peneliti untuk mengetahui kebenaran data sekunder, apakah
keterangan-keterangan 1tu dikerjakan menurut prosedur riset sehingga
representatif bagi pemecahan masalah yang sedang digarap ataukah tidak ’

4
Ibid hlm 42
> Marzuki, Metodolog: Riset, Bagian Penerbitan Fak. Ekonomi Ull, Yogyakarta, 1983, him 57 s d. 58
® Saifuddimn Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, him. 91
7 Op-Cit, hlm 56sd 57
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Informas1 yang diperoleh baik dari sumber primer maupun sekunder
sebagaiman diuratkan di atas, meliputt
1 Dokumen resmi, yakni segala macam bentuk dokumen baik yang diterbitkan
maupun yang tidak diterbitkan, yang ada pada tanggung jawab badan resmi1
2 Dokumen tidak resmi Segala bentuk dokumen yang berada atau menjadi
tanggung jawab dan wewenang badan yang tidak resmi atau perseorangan,
sepertt manuskrip, biografi, dan semacamnya ®
Dalam penehitian 1 yang menjadt data primer adalah para siswa Madrasah
Tsanawiyah Bahrul Ulum Desa Gayam Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
yang menjad: sampel yang biasa disebut responden Sedangkan yang menjadi data

sekunder adalah kepala sekolah, guru, staf yang ada atau yang disebut informan.

C Tekmk Pengumpulan Data
1. Observasi
Tujuan observas: adalah untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai
fenomena-fenomena, baik yang berupa peristiwa maupun tindakan dalam situasi yang
sesungguhnya
Adapun karakteristik observasi sebagai berikut
1) Harus mempunyai arah dan tujuan yang spesifik Hal im dimaksudkan agar
pelaksanaan observasi tidak menyimpang dari permasalahan Oleh sebab 1tu,
dalam pelaksanaannya nant1 harus ada pedoman observasi

2) Harus bersifat ilmiah, yaitu sistematis, logis, dan rasional
3) Harus ada fenomena-fenomena yang akan diselidiki

¥ Mohamad Ah, Op-Cit hlm 42
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4) Harus sahih, andal, dan praktis °
Sedangkan kebaikan observasi adalah
1) Observasi merupakan alat untuk mengamati berbagai macam fenomena
2) Observasi cocok untuk mengamati orang yang selalu sibuk
3) Banyak hal yang tidak dapat diukur dengan tes, tetapt justru lebih tepat
dengan observasi
4) Tidak terikat dengan laporan pribadi '
Selain  terdapat keunggulang tentunya juga ada kelemahan Adapun
kelemahan dar1 metode observasi adalah sebagai berikut
1) Sering kali pelaksanaan observast terganggu oleh keadaan cuaca, bahkan ada
kesan yang kurang menyenangkan dar observer atau pun observi itu sendiri
2) Biasanya masalah pribadi sulit diamati
3) Jika proses yang diamati memakan waktu lama, maka observer sering menjadi
jemu '
2 Wawancara (interview)
“Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan dan pencatatan data,
informasi, dan atau pendapat yang dilakukan melalus percakapan dan tanya jawab,
baik langsung maupun tidak langsung dengan sumber data.”'? Yang dimaksud

dengan wawancara langsung adalah wawancara yang dilakukan secara langsung

° Zanal Anfin, Evaluast Instruksional Prinsip Teknik Prosedur Remadja Karya, Bandung, 1988, him
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" Ibtd hlm 52

" Ibid him 52

"2 Ibid him 54
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antara pewawancara (interviewer) dengan orang yang diwawancarai (interviewee)
tanpa melalur perantara Sedangkan wawancara tidak langsung artinya pewawancara
menanyakan sesuatu melalui perantara orang lain, tidak langsung kepada sumbernya
Tujuan wawancara adalah sebagai berikut
1) Untuk memperoleh informasi guna menjelaskan suatu sistuasi dan kondis
tertentu
2) Untuk melengkapi suatu penyelidikan 1lmiah
3) Untuk memperoleh data agar dapat mempengaruhi situasi atau orang
tertentu
Metode wawancara 1 mempunyar keuntungan-keuntungan apabila
dibadingkan dengan metode pengumpulan data yang lain Adapun keuntungan
tersebut adalah
1) Dapat dilaksanakan secara langsung kepada orang yang akan diwawancarai
sehingga data informasi yang diperoleh dapat diketahui objektivitasnya
2) Dapat memperbaik: hasil riset yang dilakukan melalui observas: atau angket.
3) Pelaksanaan wawancara lebih fleksibel dan dinamis '
D1 samping terdapat keuntungan/keunggulan, metode wawancara 1ni juga
terdapat kelemahannya, yaitu

1) Jika anggota sampel cukup besar, maka banyak menggunakan waktu, tenaga,
dan biaya

2) Ada kalanya terjadi wawancara yang berlarut-larut tanpa arah sehingga data
kurang dapat memenuhi apa yang diharapkan

B 1bid
Y Ibid



3) Sering timbul sikap yang kurang baik dari yang diwawancarai dan sikap
overaction dar1 pewawancara, karena 1tu Sperlu adanya adaptasi dir1 antara
pewawancara dengan yang diwawancarai '

Adapun al-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan wawancara antara
lain

1) Hubungan baik antara pewawancara dan yang diwawancarai perlu dipupuk
dan dibina sehingga akan tampak hubungan yang sehat dan harmonis

2) Dalam wawancara jangan terlalu kaku, tunjukkan sikap yang bebas, ramah,
terbuka, dan adaptasikan dir1 dengannya

3) Perlakukan responden itu sebagai sesama manusia secara Juur

4) Hilangkan prasangka-prasangka yang kurang baik sehingga pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan bersifat netral

5) Pertanyaan hendaknya jelas, tepat, dan sederhana '¢

3. Angket

Angket termasuk alat untuk mengumpulkan dan mencatatkan data atau

informasi, sikap, dan paham dalam hubungan kausal Angket mempunyai kesamaan

dengan wawancara, kecuali implementasinya Angket dilaksanakan secara tertulis,

sedangkan wawancara dilaksanakan secara lisan

Keuntungan angket

1) Responden dapat menjawab dengan bebas tanpa dipengaruhi oleh hubungan
dengan peneliti atau penilai, dan waktu relatif lama sehingga objektivitas
dapat terjamin

2) Informasi atau data terkumpul lebih mudah karena itemnya homogen

3) Dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari jumlah responden yang
besar yang dyadikan sampel
Kelemahan angket

1) Ada kemungkinan angket duisi oleh orang lain

" Ibid
' Ibid him 56

" Ibid him 62sd 63
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2) Hanya diperuntukan bagi yang melihat saja

3) Responden hanya menjawab berdasarkan jawaban yang ada '*
Adapun langkah-langkah penyusunan angket, yang baik antara lain

1) Menyusun kisi-kis: atau layout angket

2) Menyusun pertanyaan-pertanyaan dan bentuk jawaban yang diinginkan, berstuktur atau
tidak berstruktur. Setiap pertanyaan dan jawaban harus menggambarkan atau
mencerminkan data yang diperlukan Pertanyaan harus drurutkan, sehingga antara
pertanyaan yang satu dengan yang lainnya ada kesinambungan

3) Membuat pedoman atau petunjuk cara menjawab pertanyaan sehingga memudahkan
responden untuk menjawabnya

4) Jika angket sudah tersusun dengan baik, perlu dilaksanakan ujyi coba di lapangan
sehingga dapat diketahu kelemahan-kelemahannya

5) Revist Angket yang sudah diujicobakan dan terdapat kelemahan pertu direvist Batk
dilihat dant pertanyaannya maupun dar jawabannya

6) Menggandakan angket sesuai dengan banyaknya anggota sampel
Sedangkan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun dan penyebaran angket

1) Setiap pertanyaan harus jelas, singkat, dan mudah dimengert1 oleh responden.

2) Jika terdapat angket yang tidak dusi, kita harus membagikan lagi angket 1tu kepada
anggota sampel yang lain sebanyak responden yang tidak memjawab (tidak
mengembaltkan)

3) Dalam penyebaran angket, hendaknya dilampirkan surat-surat penelitian dan pengantar
angket 1tu

4) Hendaknya jawaban tidak terlalu banyak dan tidak pula terlalu sedikit

1bid , him 63
®ibd, him 64
2 |hid., him. 64
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4.Dokumentasi/Teknik Dokumentasi
Tekmk dokumentas: diartikan sebagai metode yang digunakan untuk memperoleh

keterangan, informasi-informasi dar catatan peristiwa 1tu dengan mehihat dokumen yang
ada Menurut Suharsimi Ankunto,”Metode dokumentast, yaitu mencan data mengenar
hal-hal atau vanable yang berupa catatantranskrip, buku, surat kabar, majalah,
prasastt,notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya **' Dalam menggunakan metode
m relative lebth mudah, karena tidak membutuhkan keahlian tertentu, namun perlu
dingat bahwa dalam menggunakan metode 1t harus benar-benar tehti Sebagar data
dokumenter hanya merupakan objek yang mati, karena 1tu tingkat objektivitasnya sangat
tinggt Data-data yang akan dirath melalut dokumen mt, yattu jumlah siswa, jumlah guru

dan karyawan, dan catatan-catatan kegiatan sekolah

D.Teknik Analisis Data
Setelah data telah terkumpul dan kemudian diklasifikasikan/dibedakan antara data
kuantitattf dengan data kualitatitf Langkah selanjutnya adalah melakukan analists data
Data kualitatif dianalisis dengan menggunakan teknik non statistik, sedangkan untuk data

kuantitatif dianalists dengan teknik statistic

2 suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, him
231
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Pada teknik analisis statistic yang diterapkan dalam pembahasan penehitian i,
adalah dengan menggunakan tekmik korelast product moment, yang mana rumusnya

sebagai berikut

NYxy - (£x) (L) 2
fy - \/{Nzxz- x)?} {NTy™- Cy)’}

Keterangan

Iy = Koefisien korelasi antara x dan y

x = Variabel x

y = Vanabel y

N = Jumlah individu (responden)

2 1pid , him 275



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Objek Penelitian
Untuk struktur sekolah, pengorganisasiannya dilakukan di bawah tanggung
Jawab kepala sekolah sebagai pemumpin sekolah. Adapun struktur organisasi yang
ada di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Desa Gayam Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro adalah sebagai berikut
Gambar 1

Struktur Organisast Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum

Yayasan  [-------- Kepala Sekolah
Kaur Tata Usaha
[ I I ]
Wakasek Wakasek Wakasek Sarana Wakasek
Kurikulum Kesiswaan dan Prasarnaa Humas
[ I 1 ]
Koordinator Koordinator Koordinator Koordinator
BP/BK Laboratorium Laboratorium Perpustakaan
Wali Kelas Guru Bidang Studi
OSIS
Siswa
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Dari gambar di atas, dapat diketahur bahwa struktur organisasi yang
dipergunakan di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum menggunakan sistem organisasi
garis (/ine organization), di mana wewenang dan tanggung jawab berasal dari atas ke
bagian-bagian bawahnya Bawahan bertanggung jawab kepada atasanya serta
didukung oleh staf yang berfungs: sebagai penasehat sesuai dengan bidang tugas
masing-masing

Tugas kepala sekolah adalah memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan
pendidikan dan pengajaran di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum, yang meliputi

1 Pendidikan dan pengajaran di sekolah
2 Urusan tata usaha di1 sekolah

3 Urusan kepegawaian

4 Urusan keuangan di sekolah

5 Urusan sarana dan prasarana di sekolah
6 Urusan rumah tangga di sekolah

7 Urusan perpustakaan

8 Urusan laboratorium

9 Pembinaan kesiswaan

Untuk melaksanakan tanggung jawabnya tersebut, kepala Madrasah
Tsanawiyah Bahrul Ulum mendelegasikan/melimpahkan sebagian wewenangnya

kepada pejabat yang telah ditetapkan
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B Hasil Penelitian
Untuk mengetahur tentang nilar variasi mengajar, penulis menggunakan
teknik angket Adapun jumlah pertanyaan ada 5 item, dengan penilaian multipel-
choice, yaitu a, b dan ¢ Apabila responden memulih Jawaban a, maka nilaianya
adalah 3, pilithan b nilai 2, pilihan ¢ nilar 1 sedangkan hasil angket yang telah
dyjawab oleh para responden, dapat penulis sajikan dalam bentuk tabel di bawah 1
Tabel 1

Nilai Variasi Mengajar

Responden Skor Angket Jumlah
1 2 3 4 5
1 3 1 2 2 1 9
2 1 2 2 3 2 10
3 3 2 3 3 3 14
4 3 3 3 3 3 15
5 2 1 2 1 2 8
6 2 2 1 2 2 9
7 3 2 3 2 3 13
8 3 3 3 3 3 15
9 1 2 2 3 3 11
10 2 3 3 2 2 12
11 3 1 2 2 1 9
12 1 2 2 3 2 10
13 3 2 3 3 3 14
14 3 3 3 3 3 15
15 2 1 2 1 2 8
16 2 2 1 2 2 9
17 3 2 3 2 3 13
18 3 3 3 3 3 15
19 1 2 2 3 3 11
20 2 3 3 2 2 12
21 3 1 2 2 1 9
22 1 2 2 3 2 10
23 3 2 3 3 3 14
24 3 3 3 3 3 15




25 2 1 2 1 2 8

26 2 2 1 2 2 9

27 3 2 3 2 3 13
28 3 3 3 3 3 15
29 1 2 2 3 3 11
30 2 3 3 2 2 12
31 3 1 2 2 1 9

32 1 2 2 3 2 10
33 3 2 3 3 3 14
34 3 3 3 3 3 15
35 2 1 2 1 2 8

36 2 2 1 2 2 9

37 3 2 3 2 3 13
38 3 3 3 3 3 15
39 I 2 2 3 3 11
40 2 3 3 2 2 12

Jumlah 464

Sumber Hasil angket pada tanggal 23 Maret 2009

Keterangan Nila1 3 = Baik, Nila1 2 = cukup, Nilar 1 = kurang
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Berdasarkan data yang ada pada tabel 1 di atas, dapat diketahu1 bahwa jumlah nifa:

variasi mengajar atau variabel x dalah sebesar 464 (empat ratus enam puluh empat)

Adapun untuk mengetahui tentang mlar motivasi belajar, penuhis juga menggunakan

teknik angket Adapun hasil angket yang telah dyjawab oleh para responden, dapat penulis
sajikan dalam bentuk tabel di bawah 1m

Tabel 2
Nilat Motivasi Belajar
responden Skor jumlah
Anket
1 2 3 4 5
1 2 1 2 1 2 8
2 3 3 3 3 3 15
3 2 2 2 2 2 10
4 3 3 3 3 3 15
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11

15
10
13

15
10
15

11

15
10
13

15
10
15

11
15
10
13

15
10
15

11

15

10

13
444

o

(3]

(4]

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26

27
28

29
30
31

32
33

34
35
36
37
38

39
40

Jumlah
Sumber Hasil angket pada tanggal 23 Maret 2009

cukup, Nila1 1 = kurang

Baik, Nila1 2 =

Keterangan Nilai 3
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Berdasrkan data yang ada pada tabel 2 di atas, dapat diketahu1 bahwa jumlah mlai

motrvast belajar atau variabel y adalah sejumlah 444 (empat ratus empat puluh empat)
C. Analisis Data

Setelah penulis mengetahur nilai variasi mengajar dan motivasi belajar, maka
langkah selanjutnya penulis melakukan analisis data tentang ada tidaknya peranan antara
variast mengajar terhadap peningkatan motivast belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah
Bahrul ulum Desa Gayam Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro Analisis data i
bertujuan untuk menguj kebenaran hipotesis yang telah penuhis ajukan dalam penuhsan

skripsi 11 apakah ditolak ataukah diterima

Untuk menguj1 hipotesis tersebut penulis menggunakan teknik statistik dengan rumus

korelasi product moment Sementara langkah-langkahnya adalah sebagar berikut 1m
1 Menulis tabel kerja correlation product moment
2 Memasukan nila1 vanias1 mengajar pada kolom x, dan nila1 motivas: pada kolom y

3 Memasukan nilai kuadarat mlai varias1 mengajar pada kolom x°, dan mlai kuadrat mla:

motivast belajar pada kolom y*

4 Memasukan hasil perkalian antara milar vanasi mengajar dengan nila1 motivasi belajar

pada kolom xy

5 Menghitung koefisien korelasi
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6 Koefisien korelasi yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga kritik pada

tabel “r” (correlation product moment)

7 Menarik kesimpulan

Berdasarkan langkah-langkah di atas, dapatlah disajikan pengolahan data

sebagai berikut

Perhitungan Peranan Varias1 Mengajar dengan Motivasi Belajar

Tabel 3

b3

Z

Responden X y X y Xy
1 9 8 81 64 56
2 10 15 100 225 150
3 14 10 196 100 140
4 15 15 225 225 225
5 8 8 64 64 64
6 0 6 81 36 54
7 I3 11 169 121 143
8 15 15 225 225 225
9 11 10 121 100 111
10 12 13 144 169 156
11 9 8 81 64 56
12 10 L5 100 225 150
13 14 10 196 100 140
14 I8 15 225 225 225
15 8 8 64 64 64
16 9 6 81 36 54
17 13 11 169 121 143
18 15 15 225 225 225
19 11 10 121 100 111
20 12 13 144 169 156
21 9 8 81 64 56
22 10 15 100 225 150
23 14 10 196 100 140
24 15 15 225 225 225
25 8 8 64 64 64
26 9 6 81 36 54
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27 13 11 169 121 143
28 15 15 225 225 225
29 11 10 121 100 111
30 12 13 144 169 156
31 9 8 81 64 56
32 10 15 100 225 150
33 14 10 196 100 140
34 15 15 225 225 225
35 8 8 64 64 64
36 9 6 81 36 54
37 13 11 169 | 121 143
38 15 15 225 225 225
39 11 10 121 100 111
40 12 13 144 169 156
Jumlah 464 | 444 5624 5316 5296

Sumber Data primer yang diolah

Dan data yang ada pada tabel perhitungan peranan vanasi mengajar dengan motivasi
belajar d1 atas, dapat diketahu bahwa

1 jumlah responden / N sebanyak 40 siswa

2 jumlah mla1 vanasi mengajar / Y x sebanyak 464
3 jumlah mla1 motivasi belajar / Yy sebanyak 444
4 jumlah nila1 ¥'x” sebanyak 5624

5 jumlah mla1 Yy” sebanyak 5316

6 jumlah mlai1 perkahan ) xy sebanyak 5296

Berdasarkan pengolahan data di atas, maka dengan demikian dapat dikemukakan
hasil perhitungannya sebagai berikut 1ni

NTxy - (£%) (Ty)
Ly = V{Nzxz- (%) H{NZy:- (Ty)’}




40(5296) — (464) (444)

Ixy =
\\/({§0(5624)-(464)f} {405316) - (444}
211840 — 206016
Ixy =
\V/q?24960-215296}— {}12640-197136}-
5824
Ixy =
\\// (9664)(15504)
5824
Iy =
\\// 149830656
5824
rxy =
12240,53
Ty = 0,4757 dibulatkan menjadi 0,476

Setelah diketahur hasil r dari korelasi sebesar 0,476, maka langkah selanjutnya
adalah mengkonsultasikan hasil perhitungan dengan harga kritik dalam tabel “r”
product moment, dengan N = 40 Pada N = 40 taraf signifikast 1% = 0,403,
sedangkan pada taraf signifikasi 5% = 0,312 Maka terbukt: bahwa r observasi baik
pada taraf signifikasi 1% maupun pada taraf signifikast 5% lebih besar dari harga
kritik pada tabel r product moment, yaitu 0,312 <0,476 > 0,403

Jadi pada taraf signifikasi 1% ataupun 5% hipotesis yang penulis ajukan dapat
diterima Hal 1n1 berarti terdapat peranan yang signifikan antara variasi mengajar

terhadap peningkatan motivast belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum



Desa Gayam Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro, dan tingkat pengaruh
tersebut berkekuatan cukup

Berdasarkan penjelasan d1 atas, maka akhirnya penulis dapat mengambul suatu
kesimpulan, bahwa variasi mengajar yang dilaksanaka dengan baik dan tepat dengan
topik bahasan/mater1 yang akan diberikan dapat berperan terhadap peningkatan

motivasi belajar siswa
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya, akhirnya penuls dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut

1 Bahwa variasi mengajar di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Desa Gayam
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro dapat dijalankan oleh semua guru

2 Bahwa motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Desa
Gayam Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro dapat tercapar dengan baik.

3 Berdasarkan perhitungan tingkat antara peranan vanasi mengajar terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Desa
Gayam Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro adalah sebesar 0,476, hal 1ni
berarti bahwa terdapat peranan yang cukup signifikan dan bernilar positif antara

variasi mengajar dengan motivasi belajar siswa

B Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, akhirnya penulis dapat memberikan
beberapa saran yang mungkin dapat berguna bagi pihak-pihak yang terkait Adapun
saran-saran tersebut antara lain .
I Variasi mengajar diharapkan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh

guru



2 Siswa diharapkan untuk dapat meningkatkan motivast belajarnya, sehingga dapat
diperoleh prestasi belajar yang baik

3 Mengingat variasi mengajar mempunyai peranan yang cukup signifikan dengan
peningkatan motivasi belajar Maka diharapkan kepada para guru khususnya

untuk lebth meningkatkan penggunaan variasi mengajar
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Nama

DAFTAR ANGKET

Jenis Kelamm

Kelas

PETUNJUK

1

2

3

Diharapkan Anda memuilih salah satu dari tiga jawaban, dari pertanyaan di
bawah i1, dengan member tanda silang (X) pada huruf di muka Jawaban
yang sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda yang sejujurnya

Jawaban Anda tidak ada hubungannya dengan nilai belajar di sekolah
Sehingga Anda tidak perlu takut menjawabnya

Kerahasian jawaban Anda akan penulis jaga

PENILAIAN

1
2
3

Apabila responden memilih jawaban a, maka mendapatkan nilar 3
Apabila responden memilih jawaban b, maka mendapatkan nilai 2
Apabila responden memilih jawaban ¢, maka mendapatkan milai 1

PERTANYAAN
A Tentang Variasi Mengajar

1

2

5

Apakah Anda mengetahur maksud dan tujuan diadakannya varias mengajar?

a Ya b Cukup paham ¢ Tidak paham
Du saat proses belajar mengajar apakah guru sering berubah posisi duduknya?
a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak

Apakah variasi mengajar guru sudah cocok menurut Anda?

a Sangat cocok b Cukup cocok ¢ Tidak cocok

Dalam proses belajar mengajar apakah guru Anda sering menggunakan
variasi?

a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak
Apakah variast mengajar itu penting?
a Penting b Biasa ¢ Tidak penting

B Angket tentang Motivasi Belajar

1

Apakah metode karyawisata mempunyai korelasi yang positif terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa?

a Ya b Biasa ¢ Tidak
Apakah motivasi 1tu penting?

a Ya b Cukup penting ¢ Tidak
Apakah yang Anda inginkan dalam belajar?

a Prestasi yang baik b Dapat hadiah ¢ Tidak tahu
Apakah guru Anda sering memberikan tugas belajar?

a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak pernah

Seringkah guru Anda memotivast Anda untuk belajar lebih giat?
a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak



MADRASAH TSANAWIYAH (MTs)

“BAHRUL ULUM”
DESA GAYAM KECAMATAN NGASEM KABUPATEN BOJONEGORO

JI_Banyu Urip-lambaran No 18 Telp. 0852 3569 1303
SURAT KETERANGAN

Nomor 114 /MTs BU/VI/2009

Yang bertanda tangan di bawah 1m adalah Kepala Madrasah Tsanawiyah “BAHRUL
ULUM” Desa Gayam Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro, menerangkan bahwa

Nama MOH MASKUR

Tempat/Tanggal Lahir Bojonegoro, 05 Maret 1985

MIM 2005 5501 1121

NIMKO 2005 4 0550001 1 01135

Program Pendidikan S1 Tarbiyah/PAI STAI Sunan Girt Bojonegoro

Alamat -Ds Gayam RT 002/RW 001 Kec Ngasem Kab Bojonegoro

Telah benar-benar melaksanakan penehtian di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Bahrul Ulum Desa
Gayam Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro, untuk bahan skrips1 mula1 18 Pebruar 2009
sampai dengan 05 Junt 2009

Demikian, agar dipergunakan sebagaimana mestinya
Gayam, 05 Jun1 2009
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
“ SUNAN GIRI BOJONEGORO”

JLN JEND A YANI 10 BOJONEGORO TELP (0353 ) 883358

KARTU KONSULTASI
MAHASISWA
N fa MOH MASkuUp- Semester NN
No Pohok Doscn  Dre ¥ ANAS Yusuf
Judul PEEANAN VARIASY MENGATAR TERHADAP DENIN(GKA-

TAN MOQOTIVASY BELAJAE S\S\WA DY MADIZASAH TSANA-
WIVAH PBAHRUL ULUM DESA CAYAM KELAMATAN -
NCASEM KABUPATEN BOJONELORO
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CATATAN Bojonegoro,

Kartu 1nt harus diserahkan kembali ke
Fak aMas bersamaan dengan paper / Ketua
nisalah / skripsi y ing disclesaikan ?
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CATATAN Bojonegoro,

Kartu am harus diserahkan kembali ke

Fakuhas bersamaan dengan paper / Ketu a,

risalah / sknpsi yang diselesatkan




